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Kualitas dan Daya Simpan Buah Jeruk Fremont (Cifrus reticulati var. Fremont) yang Dipanen dari
Tingkat Ketinggian Lahan yang Berbeda

Quality and Shelflife of Fremont Fruit (Citrus reticulata var Fremont) Harvested from

Different Land Elevation
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PENDAHULUAN

leruk merupakan tanaman yang mempuryai arca
penyebaran yang  luas mulai dari dacrah subtropis
sampai tropis dan menjadi salah satu buah terpenting di
dunia (Murata, 1988). Hal ini terbukti dengan adanya
peningkatan produksi jeruk setiap tahun di dunia. Pada
tabun 1998, produksi jeruk sebesar 63 322 222 ton,
tahun 1999 sehesar 63 413 914 ton, kemudian pada
{ahun 2000 sebesar 67 362 564 ton (Direktorat Jenderal
Bina Penpolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 200310

Salah satu varietas jeruk mandarin yang mulal
banyak dikembangkan di Indonesia sejak sepulub tahun
terakhir adalah jeruk Fremont (Citrus reticulata var
Fremont), Jeruk Fremont layak dikembangkan karena
memiliki beberapa keunggulan antara lain rasanva yang
manis segar, penampilannya cukup menarik, yaitu
warna kulit dan daging buah orange dan aromanya
tajam sehingga diharapkan dapat memenuhi selera
konsumen dalam negeri dan dapat bersaing di pasar
intermasional. Oleh karena itu, pembudidayaan jeruk
Fremant harus dilakukan dengzan tepat untuk menanjang
tercapainya kualitas dan kuvantitas buah seperti yang
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diharapkan terscbut.

Kualitas buah jeruk sangat ditentukan oleh
penanganan sejak penanaman hibit sampai perlakuan
pasca panen. Menurul Salunkhe ef al (1991} faktor
ekologi, budidaya dan fisik sangat berpengaruh terhadap
kualitas buah vane dihasilkan. Salah saw faktor ekalogi
yang mempengaruhi  kualitas  buah adalab  fingkat
ketinggian lahan, karena hal ini akan mempengaruhi
intensitas cahaya, suhu dan kelembaban udara, Murata
(1988) menyatakan bahwa penanaman jeruk pada lahan
yang lehih tinggi dari ketinggian optimum  akan
mengakibatkan rasa buah jeruk menjadi lebih masam,
kecuali di lahan vang beriklim kering dan tanah banyak
meneandung air. Sedangkan pada lahan yang lehih
rendah dari ketinggian optimum akan menghasilkan
kandungan asam vang lebih rendah dan daging buah
vang kasar,

Salah satu faktor vang berhubungan erat dengan
kualitas dan nilai jual jeruk di pasaran adalah daya
simpan. Semakin tinggi daya simpan buah  jeruk,
pedagang dan konsumen akan semakin diuntungkan.
Selama penyimpanan selain terjadi peningkatan kadar
gula dan penurunan kadar asam, juga terindi susut hohot
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